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Abstract
Generally, peat soil has a low fertility rate. Based on the level of ripening, peat soil is composed of three
categories, i.e. fibric, hemic and sapric. Biologically ripening peat soil is facilitated by cellulose degrading
bacteria or cellulolytic bacteria. This research is aimed at determining the density and obtaining the
cellulolytic bacteria genera on three levels of peat soil ripening. This research was carried out for three
months, from April to June 2014. Soil samples were taken according to the level of ripening in the area of
the Gunung Ambawang protected forest in the District of Kubu Raya. The isolation was carried out by
using the Pour Plate method using the CMC (Carboxymethylcellulose) medium and bacteria density
calculating using the TPC (Total Plate Count) method. Observation and characterization were made
macroscopically, microscopically and through a series of biochemical tests. The result of research was
obtained five bacteria genera, i.e. Neisseria, Actinobacillus, Acinetobacter, Staphylococcus and
Micrococcus. Most cellulolytic bacteria genera were found in the hemic soil, whereas at least were on fibric
soil. The highest rate of cellulolytic bacteria density in the research locations was found on the sapric soil,
i.e. 1,845 x 106CFU/g, and the lowest on fibric soil, i.e. 7,8 x 105CFU/g and the density on hemic soil, i.e.
1,475 x 106CFU/g.
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PENDAHULUAN
Kawasan Hutan Lindung Gunung Ambawang di
Desa Sungai Deras Kecamatan Teluk Pakedai
Kabupaten Kubu Raya merupakan salah satu
daerah di Kalimantan Barat yang memiliki tanah
gambut yang cukup luas, yaitu 3.548 Ha (Badan
Pusat Statistik Kabupaten Kubu Raya, 2012).
Kawasan tersebut merupakan tutupan hutan yang
dilindungi oleh Pemerintah Kubu Raya untuk
tidak dilakukan pengolahan. Kawasan Hutan
Lindung Gunung Ambawang menurut Nurhajiah
et al. (2013) memiliki tingkat kesuburan yang
rendah setelah dibandingkan dengan kriteria
penilaian hasil analisis tanah yang diperoleh dari
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Departemen Pertanian tahun 2005.
Tanah gambut pada umumnya memiliki tingkat
kesuburan yang rendah karena tingkat keasaman
(pH) gambut yang tinggi, ketersediaan hara yang
rendah dan mengandung beragam asam-asam
organik yang sebagian bersifat racun bagi tanaman.
Tingkat kesuburan tanah gambut berkaitan dengan
tingkat kematangan gambut. Tingkat kematangan
gambut terdiri atas tiga kategori, yaitu fibrik
(gambut mentah), hemik (gambut setengah
matang) dan saprik (gambut matang) (Noor, 2001).
Pematangan gambut secara biologi dibantu oleh
aktivitas bakteri pendegradasi selulosa yang
disebut dengan bakteri selulolitik.
Informasi mengenai keberadaan bakteri selulolitik
di tanah gambut pada tingkat kematangan yang
berbeda masih sangat terbatas, oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
kepadatan dan memperoleh genera bakteri
selulolitik yang terdapat pada tiga tingkat
kematangan gambut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kepadatan dan genera bakteri
selulolitik pada tiga tingkat kematangan gambut di
kawasan Hutan Lindung Gunung Ambawang
Kabupaten Kubu Raya.
BAHAN DANMETODE
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan mulai bulan April sampai
Juni 2014. Pengambilan sampel dilakukan di
Kawasan Hutan Lindung Gunung Ambawang
Kabupaten Kubu Raya (Gambar 1). Analisis kimia
tanah gambut dilakukan di Laboratorium Kimia
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dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Tanjungpura Pontianak. Isolasi dan
identifikasi bakteri dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Tanjungpura
Pontianak.
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Hutan Lindung Gunung Ambawang merupakan
salah satu Hutan Lindung yang berada di Desa
Sungai Deras Kecamatan Teluk Pakedai
Kabupaten Kubu Raya. Kawasan Hutan Lindung
ini berbatasan dengan wilayah perkebunan kelapa
sawit. Kawasan ini memiliki ketebalan gambut
yang berbeda-beda. Vegetasi yang mendominasi
di kawasan ini adalah tumbuhan paku-pakuan dan
rumput-rumputan.
Bahan Penelitian
Bahan-bahan yang digunakan adalah akuades
steril, alkohol 70% dan 96%, kapas, larutan
hidrogen peroksida (H2O2) 3%, Congo red 1%,
HCl, iodium, NaCl 1 M, dan NaOH, medium
selektif CMC (Carboxymethyl Cellulose), gelatin,
MIO (Motility Indole Ornitin), OF (Oksidatif
Fermentatif) Hugh Leifson, SCA (Simmons
Citrate Agar), SIM (Sulfite Indole Motility) agar,
Triphtofan Broth, TSIA (Triple Sugar Iron Agar)
dan urea, parafin cair, pewarna kristal-violet dan
safranin, reagen Kovac’s dan tanah gambut dari
berbagai tingkat kematangan, yaitu fibrik, hemik
dan saprik.
Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel
Prosedur Kerja
Pengambilan Sampel Tanah
Metode yang digunakan dalam pengambilan
sampel tanah adalah metode Stratified Random
Sampling yang didasarkan pada tingkat
kematangan tanah gambut. Masing-masing titik
diambil tanah menggunakan bor tanah Eijkelkamp
sampai diperoleh tiga jenis tingkat kematangan
(saprik, hemik dan fibrik). Tanah yang didapatkan
masing-masing dikompositkan sebanyak ± 100 g
dan dipisahkan sesuai dengan tingkat
kematangannya. Cara pengambilan yang sama
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dilakukan untuk titik yang lainnya, kemudian
tanah dari semua titik sampling dikompositkan.
Penentuan kematangan tanah gambut dilakukan
dengan metode Von Post, yaitu dengan cara tanah
gambut diambil segenggam lalu diperas dengan
telapak tangan. Serat gambut yang tertinggal di
telapak tangan diamati dan dikelompokkan
berdasarkan skala humifikasi Von Post (Soil
Survey Staff, 2003).
Pengukuran Fisik dan Kimia Tanah Gambut
Pengukuran fisik tanah gambut meliputi: suhu
udara dan tanah, kadar air dan kelembaban tanah.
Pengukuran kandungan kimia tanah gambut terdiri
atas pengukuran derajat keasaman (pH), kapasitas
tukar kation (KTK), kandungan karbon (C), fosfor
(P), nitrogen (N) dan rasio C/N.
Isolasi Bakteri Selulolitik
Isolasi bakteri dilakukan dengan metode tuang
(Pour Plate), yaitu dengan cara sampel tanah
gambut ditimbang sebanyak 1 g kemudian
dilarutkan dalam 9 ml akuades steril, kemudian
dikocok dengan menggunakan vortex agar
homogen. Selanjutnya, 1 ml larutan diambil dari
tabung reaksi dan dimasukkan ke dalam 9 ml
akuades steril pada tabung lain sehingga
didapatkan tingkat pengenceran 10-1. Cara kerja
sebelumnya diulang hingga tingkat pengenceran
10-5. Isolasi dilakukan pada tingkat pengenceran
10-4 dan 10-5, dengan cara 1 ml suspensi dari
masing-masing pengenceran dimasukkan ke
dalam cawan petri secara aseptis kemudian
dituangkan medium CMC, lalu diratakan agar
medium homogen. Bakteri diinkubasi selama
2x24 jam pada suhu ruang (30°C) (Bangun, 1989).
Perhitungan Koloni Bakteri
Bakteri yang telah diisolasi kemudian dihitung
jumlah koloni yang tumbuh pada medium CMC
menggunakan metode perhitungan cawan (total
plate count) dengan satuan CFU/g dan hasilnya
dicatat.
Kepadatan bakteri = jumlah koloni x (Waluyo, 2008)
Pemeriksaan Karakter Morfologi Koloni Bakteri
Pemeriksaan morfologi koloni dilakukan dengan
mengamati bentuk, tepian, elevasi, dan warna
koloni (Krairitthichai dan Thongwai, 2005).
Pemurnian Isolat Bakteri
Koloni bakteri yang tumbuh selanjutnya dilakukan
pemurnian untuk didapatkan isolat murni. Satu
koloni dari masing-masing koloni bakteri yang
tumbuh diambil menggunakan jarum ose dan
digoreskan pada permukaan medium CMC miring.
Medium tersebut kemudian diinkubasi selama
2x24 jam pada suhu 30oC.
Karakterisasi Bakteri Selulolitik
Karakterisasi bakteri selulolitik dilakukan pada
isolat-isolat bakteri yang sudah murni dengan
dilakukan serangkaian uji-uji mikrobiologi, yaitu
uji hidrolisis selulosa, uji pewarnaan gram, uji
enzim katalase, uji OF (Oksidatif-Fermentatif)
Hugh Leifson, uji sitrat, uji motilitas, uji gelatin,
uji urease, uji indol, uji TSIA (Triple Sugar Iron
Agar) dan uji pH optimum bakteri (Bangun, 1989).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil isolasi bakteri selulolitik dari tiga tingkat
kematangan tanah gambut di Kawasan Hutan
Lindung Gunung Ambawang Kabupaten Kubu
Raya diperoleh kepadatan bakteri yang berbeda-
beda di tiap tingkat kematangan. Hasil kepadatan
bakteri selulolitik tertera pada Tabel 1.
Tabel 1. Kepadatan Bakteri Selulolitik di Tiga Tingkat
Kematangan Gambut
Tingkat Kematangan Rata-Rata KepadatanBakteri (CFU/g)
Fibrik 7,8 x 105
Hemik 1,475 x 106
Saprik 1,845 x 106
Bakteri selulolitik yang diperoleh dari tiga tingkat
kematangan tanah gambut sebanyak delapan isolat,
yaitu BSF1, BSH1, BSH2, BSH3, BSH4, BSH5,
BSS1 dan BSS2 (Tabel 2). Isolat pada tanah fibrik
ditemukan sebanyak satu jenis (BSF1), pada tanah
hemik ditemukan sebanyak lima jenis (BSH1,
BSH2, BSH3, BSH4 dan BSH5), sedangkan dari
tanah saprik sebanyak dua jenis (BSS1 dan BSS2).
Tiap isolat yang telah diujikan dengan serangkaian
uji biokimia, dilakukan pencocokan pada buku
Cowan and Steel's Manual for the Identification of
Medical Bacteria (Barrow dan Feltham, 1993) dan
Bergey’s Manual of Determinative Bacteriology
9th Edition (Holt et al., 1994), sehingga diperoleh
lima genera, yaitu Neisseria, Staphylococcus,
Actinobacillus, Micrococcus dan Acinetobacter.
Karakter isolat-isolat tersebut disajikan pada Tabel
2.
Bakteri selulolitik yang ditemukan pada tanah
fibrik sebanyak satu genus, yaitu Neisseria,
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sedangkan pada tanah hemik ditemukan genera
Staphylococcus, Actinobacillus, Micrococcus dan
Acinetobacter.Pada tanah saprik ditemukan genera
Staphylococcus danMicrococcus (Tabel 3).
Tabel 2. Hasil Perolehan Karakter Isolat Bakteri Selulolitik pada Tanah Gambut Fibrik, Hemik dan Saprik
Keterangan: Mot : Motilitas F : Fermentatif
Kat : Katalase O : Oksidatif
OF : Oksidatif-Fermentatif W : reaksi lemah
Sit : Sitrat K : Kalis
Gel : Gelatin A : Asam
Urea : Urea (+) : Positif
Indol : Indol ( - ) : Negatif
TSIA : Triple Sugar Iron Agar
Tabel 3. Genera Bakteri Selulolitik yang Ditemukan
pada Tanah Fibrik, Hemik dan Saprik
Genera Tingkat Kematangan
Fibrik Hemik Saprik
Neisseria + - -
Staphylococcus - + +
Actinobacillus - + -
Micrococcus - + +
Acinetobacter - + -
Keterangan: + = ditemukan bakteri
- = tidak ditemukan bakteri
Faktor lingkungan mempengaruhi keberadaan
bakteri selulolitik yang hidup di tanah gambut.
Faktor-faktor tersebut antara lain suhu tanah, suhu
udara, kelembaban tanah, pH tanah, dan kadar air
tanah. Hasil pengukuran parameter lingkungan
pada enam titik sampling yaitu suhu udara
berkisar antara 30,5-36oC, suhu tanah 34-39oC, pH
tanah antara 3 sampai 4, kelembaban tanah 45-
79% dan kadar air tanah berkisar 483,67-760,64%.
Hasil analisis kandungan kimia tanah gambut
meliputi pemeriksaan kadar C, N, P, C/N dan
KTK tanah di tiga tingkat kematangan tanah
gambut (Tabel 4).
Karakter Isolat Bakteri
BSF1 BSH1 BSH2 BSH3 BSH4 BSH5 BSS1 BSS2
Bentuk Bulat Bulat Bulat Tidak beraturan Bulat Bulat Bulat Bulat
Tepian Rata Rata Bergelombang Bergelombang Rata Rata Bergelombang Bergerigi
Elevasi Cembung Datar Datar Cembung Datar Cembung Cembung Cembung
Warna Putih Putih Kuning Kekuningan Kuning Putih Kuning Putih
Gram - + - + - - + +
Sel Coccus Coccus Coccobacil Coccus Coccobacil Coccobacil Coccus Coccus
Mot - - - - - - - -
Kat + + + + + + + +
OF F F F - F O F -
Sit + - - - - - - -
Gel + + - + - - + +
Urea W W + W W + + W
Indol - + - - - - - -
TSIA K/A A/A A/K K/K A/K K/K A/K K/K
pH
Optimum 7 6 7 5 7 5 5 7
Genus Neisseria Staphylococcus Actinobacillus Micrococcus Actinobacillus Acinetobacter Staphylococcus Micrococcus
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Tabel 4. Kandungan Kimia Tanah pada Tiga Tingkat Kematangan Gambut di Kawasan Hutan Lindung Gunung
Ambawang Kabupaten Kubu Raya
Tingkat
Kematangan
Kandungan Kimia Tanah
C (%) N (%) P (ppm) C/N KTK (cmol(+)kg-1)
Fibrik 52,61 3,46 171,6 15,21 99,04
Hemik 54,34 4,16 111,95 13,06 101,81
Saprik 55,29 4,09 29,55 13,52 103,73
Pembahasan
Kepadatan Bakteri Selulolitik pada Tiga Tingkat
Kematangan Gambut
Kepadatan bakteri selulolitik pada tiga tingkat
kematangan menunjukkan angka yang berbeda.
Total kepadatan bakteri tertinggi terdapat pada
tanah gambut saprik, sedangkan yang paling
rendah pada tanah fibrik (Tabel 1). Tanah gambut
saprik adalah tanah dengan sebagian besar bahan
organik telah terdegradasi lanjut (Noor, 2001). Hal
ini menyebabkan bakteri selulolitik yang berada
pada gambut saprik dapat memperoleh substrat
yang lebih banyak, sehingga jumlah bakteri yang
hidup pada tanah ini juga lebih banyak dan
degradasi bahan organik menjadi lebih cepat.
Keberadaan bakteri ini telah berperan banyak
dalam mendegradasi selulosa pada tanah gambut,
dengan didukung oleh kondisi lingkungan yang
sesuai untuk mendegradasi selulosa, sehingga
proses perombakan selulosa dapat berlangsung
dengan baik.
Bakteri selulolitik yang ditemukan pada tanah
saprik berdasarkan Tabel 3 hanya 2 genera, yaitu
Staphylococcus dan Micrococcus. Kedua jenis
bakteri ini juga ditemukan pada tanah hemik.
Bakteri-bakteri ini diduga memiliki kemampuan
menguraikan bahan organik yang lebih baik
dibandingkan dengan bakteri lain karena bakteri
Staphylococcus dan Micrococcus ini dapat
beradaptasi pada tanah hemik dan saprik.
Total kepadatan bakteri terendah pada tanah
gambut fibrik (Tabel 1) karena tanah gambut
fibrik merupakan tanah yang masih sangat sedikit
mengalami degradasi. Tanah ini berada pada
lapisan paling bawah. Menurut Rao (1994),
bakteri terdapat dalam segala macam tipe tanah,
tetapi populasinya menurun dengan bertambahnya
kedalaman tanah. Saragih (2009) menambahkan
bahwa semakin dalam tanah maka kondisi oksigen
semakin rendah, ditambah dengan sedikitnya
intensitas cahaya yang menembus masuk ke dalam
tanah, dan kondisi tanah yang tergenang dengan
air, serta pH tanah yang semakin dalam semakin
asam. Faktor-faktor tersebut dapat mengakibatkan
sedikitnya bakteri selulolitik yang bisa bertahan
hidup dan mendegradasikan selulosa pada tanah
ini.
Tanah gambut fibrik yang berada pada lapisan
tanah paling dalam sangat sedikit dijumpai
perakaran tumbuhan dibandingkan dengan tanah
hemik dan saprik. Semakin menjauhi daerah
perakaran tumbuhan (rhizosphere) jumlah bakteri
akan semakin sedikit. Hal ini sesuai dengan
Budiyanto (2002) yang menyatakan bahwa
populasi mikroba di daerah perakaran tumbuhan
lebih tinggi dibandingkan dengan daerah tanah
yang lain, terutama bakteri mendominasi pada
daerah rhizosphere.
Aktivitas bakteri selulolitik dalam menguraikan
bahan organik yang tinggi selain dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, juga memerlukan bantuan dari
organisme lain seperti fungi, actinomycetes, algae
dan protozoa yang berperan dalam pelapukan sisa-
sisa tanaman (Budiyanto, 2002). Fungi yang
berperan pada tanah gambut fibrik menurut Rosita
(2014) ialah Aspergillus niger, Paecilomyces sp.,
Phialophora sp., Verticillium sp., Fusarium sp.
dan Penicillium variabile. Fungi Aspergillus niger,
Paecilomyces sp. dan Phialophora sp. merupakan
fungi kosmopolit (daerah penyebarannya sangat
luas). Fungi Aspergillus niger berperan dalam
mendegradasi dinding sel daun dengan enzim
ekstraselulernya, sedangkan Phialophora sp.
menurut Baharuddin, et al. (2009) dalam Rosita
(2014) dapat menginfeksi potongan-potongan
batang tumbuhan yang sudah mati.
Jenis bakteri selulolitik yang ditemukan pada
tanah gambut fibrik berdasarkan Tabel 3 hanya 1
genus, yaitu Neisseria. Hal ini diduga karena
banyak bakteri selulolitik yang tidak mampu
hidup pada tanah ini disebabkan oleh faktor-faktor
lingkungan yang telah disebutkan pada penjelasan
sebelumnya yang tidak mendukung untuk
ketahanan hidup dan pertumbuhan bakteri.
Dugaan lain adalah pada tanah fibrik lebih banyak
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berperan bakteri lain yang bukan bakteri
selulolitik yang juga hidup pada tanah fibrik.
Tanah gambut hemik menurut Noor (2001)
merupakan tanah gambut yang sudah mengalami
degradasi dan bersifat separuh matang. Tanah
hemik berdasarkan Tabel 1 memiliki kepadatan
bakteri yang lebih tinggi daripada tanah fibrik, dan
lebih rendah dibandingkan dengan tanah saprik.
Sifat tanah gambut hemik lebih baik jika
dibandingkan dengan tanah gambut fibrik, karena
bahan-bahan organik pada tanah ini sebagian telah
terdegradasi sehingga bakteri selulolitik lebih
mudah menguraikan selulosa.
Bakteri selulolitik yang ditemukan pada tanah
hemik berdasarkan Tabel 3 lebih beragam, yaitu
Staphylococcus, Actinobacillus, Micrococcus dan
Acinetobacter. Hal ini diduga karena bahan-bahan
organik pada tanah ini telah sebagian terdegradasi,
sehingga bakteri-bakteri tersebut lebih mudah
memperoleh substrat pada bahan organik dan
mengakibatkan jenis-jenis bakteri selulolitik pada
tanah ini lebih beragam.
Karakteristik Bakteri Selulolitik
Jumlah genus bakteri selulolitik yang diperoleh
pada Kawasan Hutan Lindung Gunung
Ambawang ini sebanyak lima genus bakteri.
Genus bakteri Neisseria hanya ditemukan pada
tanah fibrik. Genus Actinobacillus dan
Acinetobacter hanya ditemukan pada tanah hemik.
Sedangkan genus Staphylococcus dan
Micrococcus ditemukan pada tanah hemik dan
saprik.
Genus Neisseria (isolat BSF1) tergolong bakteri
gram negatif dengan selnya yang berbentuk bulat
(coccus). Bakteri ini bersifat non-motil dan dapat
menghasilkan enzim katalase (Barrow &
Feltham,1993). Bakteri ini dapat tumbuh optimal
pada suhu 35- 37oC, dapat hidup pada kondisi
anaerobik fakultatif (Holt, et al., 1994).
Berdasarkan hasil perolehan karakter isolat bakteri
(Tabel 2), bakteri Neisseria merupakan satu-
satunya bakteri diantara bakteri lain yang dapat
menggunakan sitrat sebagai sumber karbon. Hal
ini akan sangat berguna ketika dalam keadaan
anaerob, bakteri ini tetap dapat tumbuh dalam
lingkungan dimana sitrat adalah satu-satunya
sumber karbon organik.
Genus Actinobacillus (isolat BSH2 dan BSH4)
termasuk dalam kelompok bakteri gram negatif,
sel berbentuk batang pendek (coccobacil) dan
bersifat non-motil dan dapat menghasilkan enzim
katalase (Holt, et al., 1994; Barrow &
Feltham,1993). Bakteri genus ini biasanya hidup
pada kondisi anaerobik fakultatif. Genus
Actinobacillus memiliki kemampuan dalam
membentuk spora, sehingga tetap bisa bertahan
hidup walaupun berada pada kondisi
lingkungannya yang selalu berubah dan tidak
menguntungkan (Suliasih & Rahman, 2007 dalam
Ningsih, 2014).
Genus Acinetobacter (isolat BSH5) memiliki sel
yang berbentuk coccobacil (bentuk peralihan
antara batang (bacil) dan bulat (coccus) dan
bersifat gram negatif. Bakteri ini bersifat aerob,
memiliki enzim katalase, sel tidak membentuk
spora dan bersifat non-motil (Barrow &
Feltham,1993). Genus Acinetobacter tumbuh pada
suhu antara 20-30°C, namun sebagian besar dapat
tumbuh optimal pada suhu 33-35°C (Holt et al.,
1994).
Genus Staphylococcus (isolat BSH1 dan BSS1)
merupakan bakteri gram positif, dengan sel
berbentuk bulat dan beberapa sel dalam
kelompok-kelompok sehingga tersusun seperti
buah anggur, bersifat non-motil, tidak memiliki
spora. Bakteri ini dapat hidup pada kondisi aerob
dan anaerob fakultatif, serta mampu menghasilkan
enzim katalase (Barrow & Feltham,1993). Bakteri
genus ini dapat tumbuh optimal pada suhu 30-
37oC dan sering mereduksi nitrat menjadi nitrit
(Holt et al., 1994). Staphylococcus mampu
memfermentasikan mannitol dan menghasilkan
enzim fosfatase (Marista, 2013), hal tersebut
menyebabkan bakteri Staphylococcus juga
memiliki kemampuan dalam melarutkan fosfat di
dalam tanah.
Genus Micrococcus (isolat BSH3 dan BSS2)
merupakan bakteri yang selnya berbentuk bulat,
bersifat gram positif dan bersifat non-motil.
Micrococcus mempunyai bentuk seperti bola
dengan diameter 0,5- 3,5 µm, sering ditemukan
dalam berkelompok yang tidak beraturan. Bakteri
ini tidak memiliki spora dan dapat tumbuh dengan
baik pada suhu 25 -37oC (Holt et al., 1994).
Menurut Marista (2013), bakteri Micrococcus
dapat meningkatkan fosfat tersedia pada tanah,
sehingga bakteri ini juga memiliki kemampuan
untuk meningkatkan ketersediaan hara fosfat
dalam tanah.
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Faktor Lingkungan dan Analisis Kimia Tanah
Gambut
Hasil pengukuran suhu udara lokasi penelitian
menunjukkan kisaran antara 30,5-36oC. Suhu
tersebut masih termasuk kisaran suhu optimum
untuk pertumbuhan bakteri selulolitik. Menurut
Hartanto (2009) dalam Ningsih (2014), suhu udara
optimum untuk pertumbuhan dan perkembangan
bakteri ialah berkisar 25-37oC. Suhu tanah gambut
menurut Noor (2001) lebih tinggi daripada suhu
udara hutan dan tanah kosong kawasan gambut.
Suhu tanah yang diukur pada saat pengambilan
sampel yaitu 34-39oC. Rentang suhu tersebut
masih berada dalam kisaran suhu yang baik untuk
proses degradasi selulosa walaupun suhu tanah
optimum untuk bakteri adalah berkisar 27-36oC
(Indriani, 2008). Pada penelitian ini ditemukan
bakteri yang dapat bertahan hidup pada suhu yang
cukup tinggi, yaitu bakteri Staphylococcus yang
masih dapat hidup pada suhu 42oC (Budiawan, et
al., 2009), serta ditemukan bakteri Actinobacillus
yang dapat membentuk spora sehingga masih
dapat bertahan hidup pada kondisi lingkungan
dengan suhu yang sangat panas (Suliasih &
Rahman, 2007 dalam Ningsih, 2014).
Kelembaban mempengaruhi aktivitas bakteri
selulolitik dalam mendegradasi selulosa. Hasil
pengukuran parameter kelembaban antara 45-79%.
Nilai kelembaban tersebut bisa dikatakan baik
bagi aktivitas bakteri selulolitik dalam
mendegradasi selulosa di tanah gambut, sesuai
dengan pernyataan Sutedjo et al. (1991) bahwa
kelembaban 50-75% masih baik bagi bakteri
selulolitik aerob untuk mendegradasi selulosa.
Nilai pH tanah gambut di Kawasan Hutan
Lindung Gunung Ambawang yaitu berkisar 3-4.
Berdasarkan hasil penelitian uji pH optimum
isolat bakteri, pH optimum untuk tiap isolat
bakteri selulolitik yang diperoleh berkisar antara
pH 5-7 (Tabel 4.2). Menurut Sutedjo, et al. (1991)
bakteri pendegradasi selulosa berkembang pada
rentang pH 5,0 – 6,0.
Kadar air tanah pada lokasi penelitian ini
tergolong besar, yaitu 483,67 - 760,64 %. Menurut
Nurdin (2011) tanah gambut mempunyai
kandungan air yang sangat besar, bisa mencapai
300 – 400 %. Sehingga bisa dikatakan bahwa
kadar air yang besar pada lokasi penelitian ini
dapat menghambat aktivitas bakteri selulolitik
dalam mendegradasi selulosa di tanah tersebut.
Hal ini disebabkan karena kadar air tanah yang
besar dapat membuat kondisi tanah menjadi
kurang oksigen. Menurut Ambriyanto (2010),
sebagian besar proses degradasi selulosa oleh
bakteri selulolitik terjadi dalam keadaan aerob,
sehingga kurangnya oksigen dapat menghambat
aktivitas bakteri.
Tanah fibrik pada penelitian ini memiliki
kandungan C-organik tertinggi, sedangkan tanah
saprik memiliki kandungan C-organik terendah
(Tabel 4). Tingginya nilai C-organik pada tanah
fibrik dapat menyebabkan proses penguraian akan
semakin lama. Faktor-faktor pada tanah fibrik
yang meliputi sedikitnya intensitas cahaya yang
menembus masuk ke dalam tanah, dan kondisi
tanah yang tergenang dengan air, serta pH tanah
yang semakin dalam semakin asam
mengakibatkan sedikitnya bakteri selulolitik yang
bisa bertahan hidup dan mendegradasikan selulosa
pada tanah ini, sehingga nilai C-organik pada
tanah ini tergolong tinggi. Tingginya aktivitas
bakteri selulolitik pada tanah saprik yang
ditunjukkan dengan kepadatannya yang tinggi
diduga mampu menurunkan nilai C-organik pada
tanah tersebut.
Berdasarkan Tabel 4, unsur hara N tertinggi yaitu
pada tanah hemik. Hal ini disebabkan karena pada
tanah hemik ditemukan genus bakteri yang selain
mampu mendegradasi selulosa juga mampu
mereduksi nitrat menjadi nitrit di tanah tersebut,
yaitu genus Staphylococcus (Holt et al., 1994).
Kandungan unsur hara N yang cukup dapat
menyebabkan tumbuhan subur dan eksudat
tumbuhan akan lebih banyak dikeluarkan ke
dalam tanah, sehingga bakteri selulolitik yang
memanfaatkan eksudat yang ada di dalam tanah
gambut tersebut juga akan lebih banyak (Sumarsih,
2003).
Nilai rasio C/N pada penelitian ini mulai dari
tanah saprik sampai tanah fibrik berkisar 13-15
(Tabel 4). Rasio C/N ini menunjukkan bahwa
perombakan di tanah berjalan dengan baik sesuai
dengan pendapat Noor (2001) perombakan
dikatakan lebih baik jika rasio C/N < 20.
Kandungan P tersedia pada tanah saprik dan
hemik (Tabel 4) tergolong tinggi jika
dibandingkan dengan data Neuzil et al. (1993)
dalam Noor (2001) dimana nilai tertinggi P di
lahan gambut yaitu sebesar 107 ppm. Nilai P yang
tinggi ini tidak lepas dari peranan bakteri
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selulolitik yang juga memiliki kemampuan dalam
melarutkan unsur fosfat di dalam tanah dengan
melepas ikatan P dari mineral dan
menyediakannya bagi tanaman, yaitu genus
bakteri Staphylococcus dan Micrococcus (Marista,
2013).
Nilai KTK gambut sangat tergantung pada pH
(Noor, 2001). Pada pH netral (7), tanah-tanah
organik yang mengalami sedikit perombakan
dengan KTK sekitar 100 cmol(+)kg-1, tetapi tanah
yang mempunyai tingkat perombakan tinggi
mempunyai KTK sekitar 200 cmol(+)kg-1
(Andriesse, 1988). pH tanah pada kawasan ini
tergolong rendah (asam), sehingga berdasarkan
Tabel 4, nilai KTK yang diperoleh pada penelitian
ini tergolong rendah.
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